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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kedudukan Amicus Curiae 

dalam sistem hukum dan peradilan di Indonesia serta mengkaji implikasi 

normatif permohonan Amicus Curiae oleh Megawati Soekarnoputri 

terhadap pengembangan praktik hukum dan peradilan di Indonesia. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif 

dengan pendekatan peraturan perundang-undangan (statute approach), 

pendekatan konseptual (conceptual approach), dan pendekatan kasus (case 

approach). Bahan hukum yang digunakan terdiri atas bahan hukum primer 

dan bahan hukum sekunder yang dianalisis secara preskriptif melalui 

metode interpretasi hukum. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, pertama, 

Amicus Curiae merupakan bentuk partisipasi pihak ketiga dalam proses 

peradilan yang belum diatur secara eksplisit dalam hukum acara Indonesia, 

namun keberadaannya memperoleh legitimasi melalui prinsip independensi 

kekuasaan kehakiman, keterbukaan peradilan, dan praktik peradilan yang 

berkembang. Kedua, permohonan Amicus Curiae oleh Megawati 

Soekarnoputri menunjukkan perkembangan partisipasi publik dalam proses 

peradilan serta menegaskan kebutuhan akan pengaturan yang lebih jelas 

mengenai kedudukan, prosedur, dan kekuatan hukum Amicus Curiae dalam 

sistem hukum Indonesia guna memberikan kepastian hukum dan 

mendukung pengembangan hukum acara di Indonesia. 

Kata Kunci: Amicus Curiae, Partisipasi Publik, Peradilan. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the position of Amicus Curiae within the 

Indonesian legal and judicial system and to examine the normative 

implications of the Amicus Curiae submission made by Megawati 

Soekarnoputri for the development of legal practice and judicial 

proceedings in Indonesia. 

The research method employed in this study is normative legal 

research using the statute approach, conceptual approach, and case 

approach. The legal materials consist of primary and secondary legal 

materials, which are analyzed prescriptively through legal interpretation 

methods. 

Based on the results of the study, it can be concluded that, first, Amicus 

Curiae constitutes a form of third-party participation in judicial 

proceedings that has not yet been explicitly regulated under Indonesian 

procedural law. Nevertheless, its existence gains legitimacy through the 

principles of judicial independence, open justice, and evolving judicial 

practices. Second, the submission of Amicus Curiae by Megawati 

Soekarnoputri demonstrates the growing role of public participation in 

judicial processes and highlights the need for clearer regulations 

concerning the status, procedures, and legal effect of Amicus Curiae within 

the Indonesian legal system in order to provide legal certainty and support 

the development of procedural law in Indonesia. 

Keywords: Amicus Curiae, Public Participation, Judiciary. 
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